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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kepedulian masyarakat terhadap 

lingkungan di wilayah operasional perusahaan, meskipun program Corporate Social 

Responsibility (CSR) telah dijalankan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis strategi komunikasi CSR yang dilakukan oleh Humas PT. Minyak dan Gas 

Bumi (Perseroda) BUMD Bekasi dalam membangun kepedulian lingkungan masyarakat di 

Kelurahan Jatiraden. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi 

lapangan, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi 

CSR dilakukan melalui sosialisasi langsung, forum warga, serta pemanfaatan media digital. 

Efektivitas strategi diukur melalui peningkatan partisipasi masyarakat, berkurangnya 

keluhan lingkungan, serta perubahan perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan. 

Meskipun demikian, masih terdapat kendala berupa rendahnya partisipasi dan keterbatasan 

akses media digital. Optimalisasi komunikasi CSR melalui pendekatan lebih interaktif dan 

berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat serta menciptakan 

dampak lingkungan yang lebih positif. 
 

Kata Kunci: Corporate Social Responsibility (CSR); Hubungan Masyarakat; Kampanye 

Digital; Kesadaran Kebersihan Lingkungan; Komunikasi Lingkungan 

 

 Abstract 

This study is motivated by the low level of public environmental awareness in the 
company’s operational area, despite the implementation of Corporate Social 

Responsibility (CSR) programs. Therefore, this research aims to analyze the CSR 
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communication strategies carried out by the Public Relations of PT. Minyak dan Gas Bumi 

(Perseroda) BUMD Bekasi in fostering environmental awareness among the community in 
Jatiraden Village. This study employs a qualitative approach with a descriptive method. 

Data collection techniques include in-depth interviews, field observations, and 

documentation studies. Data analysis is conducted through data reduction, data 
presentation, and conclusion drawing. The results indicate that CSR communication 

strategies are implemented through direct socialization, community forums, and the 

utilization of digital media. The effectiveness of these strategies is reflected in increased 

community participation, reduced environmental complaints, and changes in community 

behavior in maintaining cleanliness. However, several challenges remain, including low 
participation levels and limited access to digital media. Therefore, optimizing CSR 

communication through more interactive and sustainable approaches is necessary to 
enhance community engagement and create a more positive environmental impact. 

 

Keywords: Campaign; Corporate Social Responsibility (CSR); Environmental 
Awareness; Environmental Communications; Public Relations 

 

 

1. Pendahuluan 

Fenomena rendahnya kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan 

masih menjadi permasalahan di 

berbagai wilayah, termasuk di 

Kelurahan Jatiraden, Bekasi. 

Permasalahan seperti banjir, 

pengelolaan sampah yang belum 

optimal, serta rendahnya partisipasi 

masyarakat dalam kegiatan 

lingkungan menunjukkan bahwa 

kesadaran ekologis masyarakat belum 

terbentuk secara optimal. Sedangkan 

setiap aktivitas manusia, baik pribadi 

maupun kelompok, di rumah, kantor, 

pasar, sekolah, maupun lainnya dapat 

menghasilkan sampah, baik sampah 

organik maupun anorganik 

(Oktaviani, Agitashera, Sulestari, 

2025). 

Kondisi ini mengindikasikan 

bahwa upaya pembangunan 

lingkungan tidak hanya 

membutuhkan program yang bersifat 

teknis, tetapi juga strategi komunikasi 

yang mampu mendorong perubahan 

sikap dan perilaku masyarakat 

(Octaviani, Raharjo, & Resnawaty, 

2022). Dalam konteks tersebut, 

hubungan masyarakat (humas) 

memiliki peran penting dalam 

menyampaikan informasi yang 

akurat dan mudah dipahami kepada 

publik, baik internal maupun 

eksternal, guna mengurangi 

ketidakpastian dan membangun 

pemahaman terhadap program 

organisasi (Lukman dkk., 2023). 

Perusahaan memiliki kebijakan 

untuk bertanggung jawab atas 

kerusakan lingkungan dan sosial. 

Mereka melakukan ini dengan 

melibatkan komunitas lokal untuk 

membangun kepercayaan dan 

menjalin hubungan sosial (Rahayu 

dan Jaya, 2024). 

Peran humas menjadi semakin 

strategis ketika perusahaan 

menjalankan program Corporate 

Social Responsibility (CSR), karena 

keberhasilan program tersebut sangat 

ditentukan oleh bagaimana pesan 

dikomunikasikan kepada masyarakat 

(Nurjanah, Mutiarin, Rasyid, & 

Apriliani, 2023). CSR menjadi 

bagian dari strategi humas dalam 

perusahaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan citra perusahaab 

(Zain, Hendriyani, Nugroho, Ruslan, 

2021). Mochales dan Blanch (2022) 
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menyatakan bahwa kegiatan CSR 

memberikan dampak positif yang 

besar pada kinerja perusahaan. 

Komunikasi memiliki pengaruh yang 

besar dalam melakukan kegiatan 

CSR, karena strategi komunikasi 

yang akan dipilih menjadi kunci 

utama dalam melaksanakan kegiatan 

tersebut.  

CSR merupakan bagian dari 

strategi humas yang bertujuan tidak 

hanya meningkatkan citra 

perusahaan, tetapi juga memberikan 

dampak sosial dan lingkungan yang 

nyata bagi masyarakat (Zain, 

Hendriyani, Nugroho, & Ruslan, 

2021). Mochales dan Blanch (2022) 

menyatakan bahwa implementasi 

CSR yang efektif dapat meningkatkan 

kinerja perusahaan sekaligus 

memperkuat hubungan dengan 

pemangku kepentingan. Namun 

demikian, keberhasilan CSR tidak 

hanya bergantung pada program yang 

dijalankan, melainkan juga pada 

strategi komunikasi yang digunakan 

untuk menyampaikan program 

tersebut (Chwiłkowska-Kubala et al., 

2023). 

Pelaksanaan CSR di Indonesia 

telah diatur dalam Undang-Undang 

Nomor 40 Tahun 2007 yang 

menegaskan bahwa perusahaan 

memiliki tanggung jawab sosial dan 

lingkungan untuk mendukung 

pembangunan berkelanjutan serta 

meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat (Kurniawan et al., 2024). 

CSR juga sejalan dengan konsep 

Sustainable Development Goals 

(SDGs), yang menekankan 

keseimbangan antara aspek ekonomi, 

sosial, dan lingkungan melalui 

pendekatan Triple Bottom Line 

(profit, people, planet) (Bappenas, 

2023). Dalam konteks ini, CSR tidak 

hanya berorientasi pada keuntungan 

perusahaan, tetapi juga pada 

keberlanjutan lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat (Octaviani 

et al., 2022). 

Meskipun berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa CSR mampu 

meningkatkan citra perusahaan dan 

partisipasi masyarakat, masih 

terdapat keterbatasan kajian yang 

secara spesifik membahas 

bagaimana strategi komunikasi CSR 

digunakan untuk membangun 

kepedulian lingkungan masyarakat, 

khususnya pada perusahaan daerah 

(BUMD) di sektor energi. Sebagian 

besar penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada dampak CSR terhadap 

reputasi perusahaan, bukan pada 

proses komunikasi yang membentuk 

kesadaran lingkungan masyarakat 

(Nurjanah et al., 2023). Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian yang lebih 

mendalam untuk memahami peran 

strategi komunikasi humas dalam 

konteks implementasi CSR berbasis 

lingkungan. 

PT. Minyak dan Gas Bumi 

(Perseroda) Kabupaten Bekasi 

dipilih sebagai objek penelitian 

karena merupakan Badan Usaha 

Milik Daerah (BUMD) yang 

memiliki peran strategis dalam 

pengelolaan sumber daya energi 

sekaligus memiliki tanggung jawab 

sosial terhadap masyarakat di 

wilayah operasionalnya. Perusahaan 

ini menjalankan berbagai program 

CSR berbasis lingkungan, seperti 

penghijauan, pengelolaan drainase, 

dan kegiatan gotong royong 

masyarakat, yang secara langsung 

bersentuhan dengan kehidupan 

masyarakat sekitar (Nurhayati, 

Rosilawati, & Ishak, 2020). Selain 

itu, sebagai perusahaan yang 
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bergerak di sektor migas, PT Migas 

(Perseroda) memiliki potensi dampak 

lingkungan yang signifikan, sehingga 

strategi komunikasi CSR menjadi 

krusial dalam membangun hubungan 

yang harmonis dengan masyarakat. 

Sebagai perusahaan daerah, PT 

Migas (Perseroda) juga dituntut untuk 

menerapkan prinsip good corporate 

governance (GCG) serta 

berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi dan sosial masyarakat 

(Kurniawan et al., 2024). Dalam hal 

ini, fungsi humas berperan sebagai 

jembatan komunikasi antara 

perusahaan dan masyarakat dalam 

menyampaikan informasi, mengelola 

persepsi publik, serta membangun 

kepercayaan (Nugraha, Sjoraida, 

Erdinaya, & Komariah, 2020). 

Komunikasi yang efektif menjadi 

kunci dalam memastikan bahwa 

program CSR tidak hanya dipahami, 

tetapi juga diinternalisasi oleh 

masyarakat sebagai bagian dari 

perilaku sehari-hari. 

Dengan demikian, strategi 

komunikasi humas menjadi 

instrumen penting dalam membangun 

kepedulian masyarakat terhadap 

lingkungan. Melalui pendekatan 

komunikasi yang tepat, perusahaan 

tidak hanya dapat meningkatkan 

efektivitas program CSR, tetapi juga 

mendorong partisipasi aktif 

masyarakat dalam menjaga 

lingkungan secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis strategi 

komunikasi CSR yang dilakukan oleh 

Humas PT. Minyak dan Gas Bumi 

(Perseroda) BUMD Bekasi dalam 

membangun kepedulian lingkungan 

masyarakat di Kelurahan Jatiraden. 

 

 

2. Kerangka Teori 

2.1. Komunikasi Lingkungan 

Komunikasi lingkungan merupakan 

proses penyampaian pesan yang 

bertujuan untuk membangun 

pemahaman, kesadaran, serta 

mendorong perubahan perilaku 

masyarakat terhadap isu-isu 

lingkungan. Menurut Robert Cox, 

komunikasi lingkungan tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi (pragmatis), 

tetapi juga sebagai proses 

pembentukan makna dan persepsi 

masyarakat terhadap lingkungan 

(konstitutif) (Cox & Pezzullo, 2016). 

Dalam konteks penelitian ini, 

komunikasi lingkungan menjadi 

landasan untuk memahami 

bagaimana pesan-pesan CSR 

perusahaan dikonstruksi dan 

disampaikan kepada masyarakat, 

khususnya dalam membangun 

kepedulian terhadap lingkungan di 

wilayah operasional perusahaan. 

Selain itu, komunikasi lingkungan 

juga berperan dalam mendorong 

partisipasi publik melalui 

pendekatan edukatif dan persuasif. 

Hal ini penting karena perubahan 

perilaku lingkungan tidak dapat 

dicapai hanya melalui regulasi, tetapi 

juga melalui proses komunikasi yang 

efektif dan berkelanjutan (Flor, 

2004). Penelitian terbaru juga 

menegaskan bahwa komunikasi 

lingkungan yang efektif harus 

melibatkan dialog dua arah serta 

partisipasi masyarakat agar dapat 

menghasilkan perubahan sosial yang 

berkelanjutan (Corner, Markowitz, 

& Pidgeon, 2014). Dengan demikian, 

komunikasi lingkungan dalam 

penelitian ini diposisikan sebagai 

kerangka untuk menganalisis 

bagaimana strategi komunikasi CSR 
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dapat membentuk kesadaran dan 

perilaku masyarakat terhadap 

lingkungan.  

2.2. Strategi Komunikasi Humas  

Strategi komunikasi humas 

merupakan pendekatan terencana dan 

terorganisasi yang digunakan 

perusahaan untuk menyampaikan 

pesan kepada publik dalam rangka 

mencapai tujuan tertentu. Cutlip, 

Center, dan Broom (2018) 

menjelaskan bahwa strategi 

komunikasi humas terdiri dari empat 

tahap utama, yaitu penelitian 

(research), perencanaan (planning), 

pelaksanaan (action), dan evaluasi 

(evaluation). 

Dalam konteks CSR, strategi 

komunikasi humas memiliki peran 

penting dalam menjembatani 

kepentingan perusahaan dengan 

masyarakat. Komunikasi yang efektif 

tidak hanya menyampaikan 

informasi, tetapi juga membangun 

hubungan yang saling percaya antara 

perusahaan dan publiknya (Grunig & 

Hunt, 1984). Model komunikasi dua 

arah simetris menjadi pendekatan 

yang relevan karena menekankan 

dialog dan partisipasi publik dalam 

proses komunikasi. 

Penelitian Morsing dan Schultz 

(2006) mengidentifikasi tiga strategi 

komunikasi CSR, yaitu: stakeholder 

information strategy (penyampaian 

informasi satu arah), stakeholder 

response strategy (respon terhadap 

umpan balik publik), dan stakeholder 

involvement strategy (pelibatan aktif 

stakeholder). 

Dalam penelitian ini, strategi 

komunikasi humas dianalisis 

berdasarkan bagaimana perusahaan 

melibatkan masyarakat dalam 

program CSR lingkungan, khususnya 

melalui komunikasi langsung, forum 

warga, serta media digital. Lebih 

lanjut, penggunaan media digital 

dalam komunikasi humas juga 

menjadi faktor penting dalam 

memperluas jangkauan pesan CSR. 

Media sosial memungkinkan 

interaksi yang lebih cepat dan luas, 

namun efektivitasnya tetap 

bergantung pada kesesuaian dengan 

karakteristik audiens (Jamal & Saad, 

2021). Oleh karena itu, kombinasi 

antara komunikasi tatap muka dan 

media digital menjadi strategi yang 

relevan dalam konteks masyarakat 

lokal. 

 

2.3. Corporate Social Responsibility 

(CSR) 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) merupakan komitmen 

perusahaan untuk berkontribusi 

terhadap pembangunan 

berkelanjutan melalui peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dan 

perlindungan lingkungan. World 

Business Council for Sustainable 

Development mendefinisikan CSR 

sebagai komitmen bisnis untuk 

berperilaku etis dan berkontribusi 

terhadap pembangunan ekonomi 

berkelanjutan (Rahman, 2009). 

Dalam penelitian ini, CSR tidak 

diposisikan sebagai teori utama, 

melainkan sebagai kerangka 

konseptual yang menjelaskan praktik 

tanggung jawab sosial perusahaan 

dalam bidang lingkungan. Analisis 

utama tetap menggunakan perspektif 

strategi komunikasi humas. Konsep 

CSR juga berkaitan erat dengan 

pendekatan Triple Bottom Line yang 

mencakup tiga dimensi utama, yaitu 

profit, people, dan planet (Elkington, 

1997). Dalam konteks ini, program 

CSR lingkungan menjadi bagian dari 
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upaya perusahaan untuk menjaga 

keseimbangan antara kepentingan 

bisnis dan keberlanjutan lingkungan. 

Penelitian Du, Bhattacharya, dan 

Sen (2010) menunjukkan bahwa 

keberhasilan CSR sangat dipengaruhi 

oleh bagaimana perusahaan 

mengkomunikasikan aktivitas CSR 

kepada publik. Komunikasi CSR 

yang efektif dapat meningkatkan 

kepercayaan, loyalitas, dan partisipasi 

masyarakat. Sebaliknya, komunikasi 

yang tidak efektif dapat menyebabkan 

kurangnya pemahaman dan 

keterlibatan publik. 

Sen & Bhattacharya (2001) 

mengidentifikasi ada enam pokok 

yang yang termasuk dalam Corporate 

Social Responsibility (CSR) yaitu: 

(1). Community support, antara lain 

dukungan pada program-program 

pendidikan, kesehatan, kesenian dan 

sebagainya; (2). Diversity, 

merupakan kebijakan perusahaan 

untuk tidak membedakan konsumen 

dan calon pekerja dalam hal gender 

(jenis kelamin), fisik (cacat) atau 

kedalam ras-ras tertentu; (3). 

Employee support, berupa 

perlindungan kepada tenaga kerja, 

insentif dan penghargaan serta 

jaminan keselamatan kerja; (4). 

Environment, menciptakan 

lingkungan yang sehat dan aman, 

mengelola limbah dengan baik, 

menciptakan produk-produk yang 

ramah lingkungan dan sebagainya; 

(5). Non-U.S operations, perusahaan 

bertanggungjawab untuk memberikan 

hak yang sama bagi masyarakat dunia 

untuk mendapat kesempatan bekerja 

antara lain dengan membuka pabrik 

di luar negeri; (6). Product, 

perusahaan berkewajiban untuk 

membuat produk-produk yang aman 

bagi kesehatan, tidak menipu, 

melakukan riset, dan pengembangan 

produk secara berkelanjutan dan 

menggunakan kemasan yang bisa di 

daur ulang.  

Selain itu, Ihlen, Bartlett, dan 

May (2011) menekankan bahwa 

komunikasi CSR harus bersifat 

transparan, partisipatif, dan 

kontekstual agar dapat diterima oleh 

masyarakat. Dalam konteks 

penelitian ini, hal tersebut terlihat 

dari bagaimana perusahaan 

menggunakan berbagai saluran 

komunikasi untuk menyampaikan 

program lingkungan kepada 

masyarakat. Dengan demikian, CSR 

dalam penelitian ini dipahami 

sebagai praktik yang tidak hanya 

berorientasi pada program, tetapi 

juga pada proses komunikasi yang 

mampu membangun kesadaran dan 

partisipasi masyarakat terhadap 

lingkungan. 

 

3. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk memahami secara 

mendalam strategi komunikasi 

Corporate Social Responsibility 

(CSR) yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam konteks sosial 

masyarakat. Pendekatan ini dipilih 

karena mampu menggali makna, 

persepsi, serta pengalaman para 

informan terkait pelaksanaan 

komunikasi CSR, khususnya dalam 

membangun kepedulian lingkungan 

masyarakat di Kelurahan Jatiraden. 

Pemilihan informan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu penentuan 

informan secara sengaja berdasarkan 

pertimbangan tertentu yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Informan 

yang dipilih terdiri dari pihak Humas 
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PT. Migas (Perseroda) sebagai 

pelaksana strategi komunikasi. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi partisipatif, dan 

studi dokumentasi. Wawancara 

mendalam digunakan untuk 

memperoleh informasi secara 

komprehensif mengenai strategi 

komunikasi CSR yang diterapkan 

perusahaan. Observasi partisipatif 

dilakukan untuk melihat secara 

langsung pelaksanaan program CSR 

di lapangan serta interaksi antara 

perusahaan dan masyarakat. 

Sementara itu, studi dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

penelitian melalui berbagai dokumen 

yang berkaitan dengan program CSR 

perusahaan. 

Analisis data dalam penelitian ini 

mengacu pada model Miles dan 

Huberman yang meliputi tiga tahapan 

utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Proses reduksi data dilakukan dengan 

menyederhanakan dan memilih data 

yang relevan dengan fokus penelitian. 

Selanjutnya, data disajikan dalam 

bentuk deskriptif agar mudah 

dipahami dan dianalisis. Tahap akhir 

adalah penarikan kesimpulan yang 

dilakukan secara terus-menerus 

selama proses penelitian berlangsung. 

Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber, yaitu dengan 

membandingkan dan menguji 

kembali data yang diperoleh dari 

berbagai informan dan metode 

pengumpulan data. Dengan demikian, 

hasil penelitian diharapkan memiliki 

tingkat kredibilitas yang tinggi dan 

mampu menggambarkan kondisi 

empiris secara akurat. 

 

4. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

4.1. Strategi Komunikasi Humas 

dalam Membangun Kepedulian 

Lingkungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi Humas PT. 

Migas (Perseroda) dalam 

membangun kepedulian masyarakat 

terhadap lingkungan dilakukan 

melalui dua pendekatan utama, yaitu 

komunikasi langsung dan 

pemanfaatan media digital. Kedua 

pendekatan ini digunakan secara 

komplementer untuk memastikan 

pesan dapat menjangkau seluruh 

lapisan masyarakat. 

Komunikasi langsung dilakukan 

melalui forum warga dan sosialisasi 

lapangan yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi dua arah 

antara perusahaan dan masyarakat. 

Salah satu informan menyatakan: 

“Strategi utama kami adalah dengan 

membentuk forum warga sebagai 

wadah komunikasi antara 

perusahaan dan masyarakat, 

sehingga kami dapat mendengarkan 

aspirasi serta memberikan 

pemahaman terkait pentingnya 

menjaga lingkungan”. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

forum warga tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyampaian 

informasi, tetapi juga sebagai ruang 

partisipasi masyarakat. Hal ini 

sejalan dengan konsep two-way 

symmetrical communication yang 

menekankan pentingnya dialog 

dalam membangun hubungan antara 

organisasi dan publik (Grunig & 

Hunt, 1984). Selain itu, sosialisasi 

langsung dinilai sebagai pendekatan 

paling efektif dalam meningkatkan 

pemahaman masyarakat. Informan 

lain menyatakan: “Sosialisasi 
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langsung lebih efektif karena 

masyarakat bisa berdiskusi, 

bertanya, dan lebih memahami 

program yang dijalankan”. 

Hal ini memperkuat bahwa 

komunikasi interpersonal memiliki 

peran penting dalam membentuk 

kesadaran lingkungan. Dalam 

perspektif komunikasi lingkungan, 

pendekatan ini termasuk dalam fungsi 

pragmatis komunikasi yang bertujuan 

mendorong perubahan perilaku (Cox 

& Pezzullo, 2016). 

Di sisi lain, perusahaan juga 

memanfaatkan media digital seperti 

Instagram dan platform online untuk 

memperluas jangkauan informasi. 

Namun, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa media digital hanya berfungsi 

sebagai pendukung, bukan sebagai 

strategi utama. Hal ini disebabkan 

oleh keterbatasan akses dan literasi 

digital masyarakat. 

Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Morsing dan Schultz 

(2006) yang menyatakan bahwa 

strategi komunikasi CSR yang efektif 

adalah yang melibatkan partisipasi 

aktif stakeholder (stakeholder 

involvement strategy), bukan sekadar 

penyampaian informasi satu arah. 

Dengan demikian, strategi 

komunikasi yang diterapkan 

perusahaan menunjukkan pendekatan 

kombinatif antara komunikasi 

interpersonal dan digital, dengan 

dominasi komunikasi partisipatif. 

Pendekatan ini terbukti lebih efektif 

dalam konteks masyarakat lokal yang 

masih mengandalkan interaksi 

langsung. 

 

4.2. Implementasi Program 

Kepedulian Lingkungan 

Implementasi program CSR 

lingkungan dilakukan melalui tiga 

program utama, yaitu penghijauan 

wilayah kerja, pematusan saluran air, 

dan gotong royong rutin bersama 

masyarakat. 

Program penghijauan dilakukan 

untuk mengurangi dampak 

operasional perusahaan, seperti 

kebisingan dan panas. Salah satu 

informan menyatakan: 

“Penghijauan dilakukan bersama 

warga untuk mengurangi dampak 

lingkungan dari aktivitas 

pengeboran”. 

Program ini tidak hanya 

berdampak secara ekologis, tetapi 

juga meningkatkan keterlibatan 

masyarakat. Hal ini menunjukkan 

bahwa CSR yang bersifat partisipatif 

mampu membangun rasa 

kepemilikan masyarakat terhadap 

lingkungan. 

Program pematusan saluran air 

dilakukan sebagai respons terhadap 

permasalahan banjir. Informan 

menyebutkan: “Setelah program 

pematusan dilakukan, keluhan 

masyarakat terkait banjir mulai 

berkurang”. 

Temuan ini menunjukkan 

adanya dampak nyata dari program 

CSR terhadap kondisi lingkungan. 

Hal ini sejalan dengan konsep CSR 

berbasis triple bottom line, 

khususnya pada aspek planet dan 

people (Elkington, 1997). 

Selain itu, program gotong 

royong rutin menjadi sarana untuk 

membangun kesadaran kolektif 

masyarakat. Kegiatan ini tidak hanya 

berdampak pada kebersihan 

lingkungan, tetapi juga memperkuat 

hubungan sosial antara perusahaan 

dan masyarakat. 

Secara keseluruhan, 

implementasi program CSR 

menunjukkan bahwa pendekatan 
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berbasis aksi nyata (action-based 

communication) lebih efektif dalam 

membangun kepedulian lingkungan 

dibandingkan hanya komunikasi 

simbolik. 

 

4.3. Tantangan dan Solusi dalam 

Strategi Komunikasi CSR 

Penelitian ini menemukan beberapa 

tantangan utama dalam membangun 

kepedulian masyarakat, yaitu 

rendahnya kesadaran lingkungan, 

kurangnya partisipasi masyarakat, 

serta keterbatasan akses terhadap 

media digital. Salah satu informan 

menyatakan:“Tantangan utama 

adalah rendahnya kesadaran 

masyarakat dan kurangnya 

kebiasaan untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan lingkungan”. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

perubahan perilaku masyarakat 

memerlukan proses yang tidak instan. 

Dalam perspektif komunikasi 

lingkungan, perubahan perilaku 

memerlukan pendekatan 

berkelanjutan dan berbasis edukasi 

(Corner et al., 2014). Untuk 

mengatasi hal tersebut, perusahaan 

menerapkan beberapa strategi, antara 

lain edukasi bertahap, pelibatan tokoh 

masyarakat, serta diversifikasi media 

komunikasi. Pelibatan tokoh 

masyarakat terbukti efektif dalam 

meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap program 

perusahaan. 

Strategi ini menunjukkan bahwa 

komunikasi CSR yang efektif harus 

bersifat kontekstual dan adaptif 

terhadap karakteristik masyarakat. 

Hal ini sejalan dengan konsep 

komunikasi CSR yang menekankan 

transparansi dan partisipasi (Ihlen et 

al., 2011). 

 

4.4. Dampak dan Evaluasi 

Program CSR Lingkungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

program CSR yang dijalankan 

perusahaan memberikan dampak 

positif terhadap masyarakat, baik 

dari segi lingkungan maupun 

perilaku. Indikator keberhasilan 

program meliputi peningkatan 

partisipasi masyarakat, 

berkurangnya keluhan lingkungan, 

serta perubahan perilaku masyarakat. 

Informan menyatakan: “Masyarakat 

sekarang lebih aktif dalam gotong 

royong dan mulai peduli terhadap 

kebersihan lingkungan.” 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

strategi komunikasi CSR yang 

dilakukan perusahaan tidak hanya 

meningkatkan kesadaran, tetapi juga 

mendorong perubahan perilaku 

masyarakat. Selain itu, evaluasi 

program dilakukan secara berkala 

untuk memastikan keberlanjutan 

program. Perusahaan juga berencana 

untuk memperluas cakupan program 

dengan melibatkan komunitas 

pemuda dan institusi pendidikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan CSR tidak hanya diukur 

dari output program, tetapi juga dari 

perubahan sosial yang dihasilkan. 

Temuan ini memperkuat penelitian 

Du et al. (2010) yang menyatakan 

bahwa komunikasi CSR berperan 

penting dalam membentuk persepsi 

dan keterlibatan masyarakat. 

 

4.5. Implikasi Penelitian secara 

Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

dalam pengembangan kajian 

komunikasi CSR dan komunikasi 

lingkungan dengan menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi berbasis 

partisipasi memiliki peran penting 



Dwi Agitashera, Maya Nurhayati, Yanti Trianita, Sulistiyawati 

Komunikasi CSR sebagai Upaya Membangun Kepedulian Lingkungan...60-72 

 

 

69 

dalam membangun kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan. 

Temuan ini memperkuat teori 

komunikasi dua arah simetris (Grunig 

& Hunt, 1984) serta konsep 

komunikasi CSR yang menekankan 

pentingnya keterlibatan stakeholder 

(Morsing & Schultz, 2006). 

Selain itu, penelitian ini juga 

menegaskan bahwa keberhasilan 

CSR tidak hanya ditentukan oleh 

implementasi program, tetapi juga 

oleh strategi komunikasi yang 

digunakan. Dengan demikian, 

penelitian ini memperkaya literatur 

komunikasi CSR, khususnya dalam 

konteks perusahaan daerah (BUMD). 

 

4.6. Implikasi Penelitian secara 

Praktis 

Secara praktis, penelitian ini 

memberikan rekomendasi bagi 

perusahaan, khususnya BUMD, 

untuk mengoptimalkan strategi 

komunikasi CSR melalui pendekatan 

partisipatif dan komunikasi 

interpersonal. Forum warga, 

sosialisasi langsung, serta pelibatan 

tokoh masyarakat terbukti efektif 

dalam meningkatkan partisipasi 

masyarakat. 

Selain itu, perusahaan perlu 

mengombinasikan komunikasi 

langsung dengan media digital serta 

media konvensional agar dapat 

menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat. Strategi komunikasi 

yang inklusif dan adaptif menjadi 

kunci dalam meningkatkan 

efektivitas program CSR lingkungan. 

 

5. Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

strategi komunikasi Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang diterapkan 

oleh Humas PT. Migas (Perseroda) 

Kabupaten Bekasi berperan 

signifikan dalam membangun 

kepedulian masyarakat terhadap 

lingkungan di Kelurahan Jatiraden. 

Strategi komunikasi yang digunakan 

bersifat kombinatif, dengan 

menempatkan komunikasi langsung 

melalui forum warga dan sosialisasi 

lapangan sebagai pendekatan utama, 

serta didukung oleh pemanfaatan 

media digital dan media 

konvensional sebagai sarana 

pelengkap. 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa komunikasi 

yang bersifat partisipatif dan 

interpersonal lebih efektif 

dibandingkan komunikasi satu arah, 

karena mampu meningkatkan 

pemahaman, keterlibatan, dan rasa 

kepemilikan masyarakat terhadap 

program lingkungan. Forum warga 

menjadi ruang dialog yang strategis 

dalam membangun komunikasi dua 

arah antara perusahaan dan 

masyarakat, sehingga program CSR 

yang dijalankan lebih kontekstual 

dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat. 

Implementasi program CSR 

lingkungan yang meliputi 

penghijauan wilayah kerja, 

pematusan saluran air, dan kegiatan 

gotong royong rutin terbukti 

memberikan dampak positif secara 

ekologis dan sosial. Dampak tersebut 

tercermin dari meningkatnya 

partisipasi masyarakat, 

berkurangnya permasalahan 

lingkungan seperti banjir, serta 

terbentuknya perubahan perilaku 

masyarakat yang lebih peduli 

terhadap kebersihan dan kelestarian 

lingkungan. 

Meskipun demikian, penelitian 

ini juga mengidentifikasi sejumlah 
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tantangan, yaitu rendahnya kesadaran 

awal masyarakat, keterbatasan 

partisipasi, serta keterbatasan akses 

terhadap media digital. Untuk 

mengatasi hal tersebut, perusahaan 

menerapkan strategi edukasi 

bertahap, pelibatan tokoh masyarakat, 

serta diversifikasi media komunikasi 

yang disesuaikan dengan 

karakteristik masyarakat lokal. 

Secara keseluruhan, penelitian 

ini menegaskan bahwa keberhasilan 

program CSR tidak hanya ditentukan 

oleh implementasi program, tetapi 

juga oleh strategi komunikasi yang 

partisipatif, adaptif, dan 

berkelanjutan. Dengan pendekatan 

tersebut, CSR tidak hanya berfungsi 

sebagai tanggung jawab sosial 

perusahaan, tetapi juga sebagai 

instrumen komunikasi yang mampu 

mendorong perubahan sosial dan 

membentuk budaya peduli 

lingkungan di masyarakat. 
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